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Abstract

ASUH or interpreted of Safe, Healthy, Whole, and Halal can be used as an indicator of the feasibility of
food to be processed and consumed by humans. This service activity aims as an effort to guarantee the
feasibility of sacrificial animals in Padangsidimpuan City through Ante-Mortem inspection and
application of health protocols during the Covid-19 outbreak. The animals examined were 1340 heads
consisting of cows and goats ready for slaughter. The examination consisted of Ante-Mortem including
examination of general condition, healthy condition, eye mucosa, anus, not disabled, old enough, not thin,
and male. Observation of the Covid-19 health protocol was carried out on officers and facilities around
the activity. The average color of the eye mucosa in cattle and goats examined was pink. The condition of
the anus of all cows examined is clean, and the physical condition is in perfect condition (no defects). All
places that will be used as places for slaughter have carried out health protocols including checking body
temperature, must washing hands when entering the slaughter area and most officers have used masks.
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Abstrak

ASUH atau diartikan sebagai Aman, Sehat, Utuh dan Halal dapat dijadikan sebagai indikator kelayakan
suatu pangan untuk diolah dan dikonsumsi manusia. Kegiatan pengabdian ini bertujuan sebagai upaya
penjaminan kelayakan hewan kurban di Kota Padangsidimpuan melalui pemeriksaan Ante-Mortem dan
penerapan protokol kesehatan selama wabah Covid-19. Hewan yang diperiksa berjumlah 1340 ekor yang
terdiri dari sapi dan kambing siap sembelih. Pemeriksaan terdiri atas Ante-Mortem meliputi pemeriksaan
keadaan umum, kondisi sehat, mukosa mata, anus, tidak cacat,cukup umur, tidak kurus dan jantan.
Pengamatan protokol kesehatan Covid-19 dilakukan pada petugas dan fasilitas disekitar kegiatan
berlangsung. Rerata warna mukosa mata pada sapi dan kambing yang diperiksa adalah merah muda.
Keadaan anus dari seluruh sapi yang diperiksa bersih, dan kondisi fisik dalam keadaan sempurna (tidak
cacat). Seluruh tempat yang akan dijadikan sebagai tempat penyembelihan telah melakukan protokol
kesehatan meliputi pemeriksaan suhu tubuh, wajib cuci tangan saat memasuki area penyembelihan dan
sebagian besar petugas telah menggunakan masker.

Kata kunci: ASUH, Hewan Kurban, Ante-Mortem, Covid-19.

PENDAHULUAN Tak terkecuali untuk Kota
Padangsidimpuan, pada setiap perayaan

Hari Raya Kurban merupakan hari raya tersebut dilakukan

salah satu hari besar bagi umat Islam. penyembelihan hewan kurban, berupa
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ternak sapi dan kambing dan daging
hewan kurban tersebut didistribusikan
kepada masyarakat untuk dijadikan
konsumsi pada perayaan hari raya idhul
adha tak terkecuali pada masa wabah
Covid-19 ini. Pada tahun 2021 ini
jumlah hewan kurban yang disembelih
di  masjid-masjid maupun lokasi
penyembelihan di Kota
Padangsidimpuan yang mana berjumlah
1340 ekor sampi dan kambing di empat
lokasi yang tersebar si seluruh kota
Padangsidimpuan (Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kota
Padangsidimpuan, 2021).

Pada tahun ini, pelaksanaan
penyembelihan hewan kurban mendapat
perhatian lebih dari pemerintah terkait
dengan merebaknya wabah Covid-19.
Pemerintah  melalui  Dirjen PKH
Kementerian Pertanian (2021)
mengeluarkan  panduan pelaksanaan
penyembelihan hewan kurban yang
dititikberatkan pada mitigasi resiko dari
pemilihan  hewan kurban, sarana
pemotongan hewan kurban, penerapan
kesejahteraan ~ hewan,  penjaminan
kesehatan ~ hewan  dan  daging,
penanganan daging dan jeroan yang
higienis dan penanganan limbah,
sehingga pelaksanaan penyembelihan
hewan kurban berjalan aman. Protokol
kesehatan yang diterapkan terdiri atas:
jaga jarak fisik, penerapan hygiene
personal, pemeriksaan kesehatan awal,
penerapan hygiene dan sanitasi. Selain
itu itu MUI (2021) juga mengeluarkan
fatwa sehubungan dengan protokol
kesehatan  bagi  petugas selama
penyembelihan hewan kurban yang
mengacu pada protokol kesehatan dari
pemerintah, yaitu: menerapkan physical
distancing, meminimalisir terjadinya
kerumunan, memakai masker, mencuci
tangan dengan sabun, diutamakan
melaksanakan pemotongan di RPH, dan
penerapan protokol kesehatan pada saat
pendistribusian daging kurban.
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Secara umum, pelaksanaan
pemeriksaan hewan kurban pada tahun
ini sama seperti tahun-tahun
sebelumnya, yaitu dititikberatkan pada
penjaminan  kesehatan hewan dan
daging melalui pemeriksaan Ante-
Mortem. Salah satu syarat utama ternak
yang dapat dijadikan sebagai hewan
kurban adalah sehat sehingga kriteria
daging ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan
Halal) sebagai syarata daging yang
layak untuk dikonsumsi akan dapat
terpenuhi. Cara pemeliharaan ternak
sapi di Kota Padangsidimpuan dan
sekitarnya  yang  masih  bersifat
tradisional, yaitu dengan cara diumbar
dan belum diperhatikannya pencegahan
dan pengobatan penyakit, khususnya
yang bersumber dari parasit, maka
diyakini bahwa ternak yang dijadikan
hewan kurban beresiko terhadap
penyakit, khususnya yang disebabkan
oleh parasit.

Berdasarkan kenyataan tersebut
di atas, maka pemantauan pelaksanaan
penerapan protokol kesehatan pada saat
penyembelihan hewan kurban dan
pemeriksaan status kesehatan hewan
kurban di Kota Padangsidimpuan sangat
penting untuk dilakukan, sebagai salah
satu upaya menyediakan daging hewan
kurban yang memenuhi kriteria ASUH
dan sekaligus mencegah penyakit food
borne diseases maupun kejadian
zoonosis dengan tetap mencegah
penyebaran wabah Covid-19. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengetahui status
kesehatan hewan kurban dan kelayakan
daging kurban di Kota
Padangsidimpuan melalui pemeriksaan
Ante-Mortem dan penerapan protokol
kesehatan selama wabah Covid-19.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam

pelaksanaan kegiatan ini mengarah pada
observasi  secara  langsung  dan
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memeriksa hewan kurban secara
langsung pada tempat penyembelihan
yang tersebar di Kota Padangsidimpuan.
Kegiatan pemeriksaan dilakukan secara
terpadu seijin panitian pada tempat
penyembelihan yang sudah diobeservasi
sebelumnya. Kegiatan dilakukan pada
tanggal 16 sampai dengan 19 Juli tahun
2021 di 6  kecamatan  lokasi
penyembelihan hewan kurban yang
tersebar di Kota padangsidimpuan.
Hewan yang diperiksa sebanyak 1340
ekor sapi dan kambing. Metode
kegiatan utama dalam melakukan
pemeriksaan yakni pemeriksaan Ante-
Mortem. Pemeriksaan Ante-Mortem
lalah suatu pemeriksaan fisik yang
dilakukan mengarah pada pemeriksaan
keadaan umum untuk persyaratan
kelayakan hewan kurban, kondisi sehat,
mukosa mata,,anus, tidak cacat,cukup
umur, tidak kurus dan jantan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Monitoring pelaksanaan
penerapan protokol kesehatan pada saat
penyembelihan hewan kurban dan
pemeriksaan status kesehatan hewan
kurban di Kota Padangsidimpuan ini
merupakan bentuk pengabdian
masyarakat dari beberapa dosen UM-
Tapsel yang bekerjasama dengan
petugas dari Dinas Pertanian Kota
Padangsidimpuan.

Sebanyak 1430 ekor sapi dan
kambing telah diperiksa sebelum
dilakukan ~ penyembelihan.  Secara
terperinci  hasil pemeriksaan  ante-
mortem  adalah  sebagai  berikut:
Pemeriksaan mengarah pada keadaan
umum,  kondisi  sehat,  mukosa
mata,anus, tidak cacat,cukup umur,
tidak kurus dan jantan Rerata warna
mukosa mata pada sapi yang diperiksa
adalah normal (merah muda). Keadaan
anus dari seluruh sapi dan kambing
ayang diperiksa adalah bersih (tidak

terjadi diare),dan kondisi fisk dalam
keadaan sempurna( tidak cacat).

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan
pemantauan dan hewan kurban

Sebagian besar tempat
penyembelihan telah  melaksanakan
protokol kesehatan berupa pemeriksaan
suhu tubuh dan wajib cuci tangan saat
memasuki area penyembelihan.
Sebagian  besar  petugas telah
mengenakan masker, terutama pada
awal-awal pelaksanaan penyembelihan.
Meski  telah  diupayakan dengan
memisahkan tempat penanganan daging
(daging dan jeroan) namun physical
distancing dan menghindari kerumuman
sulit dilaksanakan pada saat pelaksaan
penyembelihan. Udara panas dan kerja
yang membutuhkan banyak tenaga
diyakini sebagai penyebab banyak
petugas lalai mengenakan masker dan
menerapkan physical distancing
terutama pada pertengahan dan akhir
dari  waktu  penyembelihan  dan
penanganan daging. Demikian pula
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untuk mencuci tangan dengan sabun,
sebagian besar petugas telah mencuci
tangan secara rutin akan tetapi tidak
menggunakan sabun.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemeriksaan
antemortem, seluruh sapi yang dipotong
sebagai hewan kurban memiliki kondisi
tubuh  yang sehat.  Pemeriksaan
mengarah pada keadaan umum, kondisi
sehat, mukosa mata,anus, tidak
cacat,cukup umur, tidak kurus dan
jantan Rerata warna mukosa mata pada
sapi yang diperiksa adalah normal
(merah muda). Keadaan anus dari
seluruh sapi dan kambing ayang
diperiksa adalah bersih (tidak terjadi
diare) dan  kondisi  fisik  yan
sempurna(tidak cacat). Maka dapat
dikatakan seluruh hewan kurban yang
akan disembelih layak untuk
disembelih. Protokol kesehatan Covid-
19 telah diupayakan dan dilaksanakan
sesuai anjuran pemerintah.
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